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METODOLOGI PENELITIAN

X
)
2
(2]
2
Péhgantar
3
E Objek penelitian dalam penelitian ini berupa seluruh perusahaan yang terdaftar
A
diZBEI pada tahun 2006-2008. Data diambil dengan cara observasi langsung atas
5
laBoran keuangan perusahaan dan dibagi menjadi dua periode yakni periode sebelum

dan sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007.

Pada pengambilan sampel, laporan keuangan yang digunakan adalah laporan

3 uep siusig 1y

éflangan setahun sebelum masa penerapan PSAK 13 Revisi 2007 dan setahun

[72]
dBuao

udah masa penerapan PSAK 13 Revisi 2007. Alasan lain digunakan setahun

agai masa sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007 adalah dikarenakan penerapan

)guméxn

talap awal sehingga kemungkinan tidak ada penambahan properti investasi yang

o
(a1guer

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai properti investasi,

= i laba bersih, serta variabel moderasi berupa variabel dummy model pengakuan
7]
;E’hperti investasi. Untuk mengolah data dan menguji hipotesis, digunakan uji beda
[ =
r@-rata dua sampel berpasangan, analisis regresi linear, baik sederhana maupun

7]
b@rganda.
v

Q.
Egsain Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang akan digunakan mempertimbangkan

bagai perspektif menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2011: 140),

i2wojul

B 2

Berdasarkan tingkat perumusan permasalahan

27

919 uen) )



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uery Yy exnew.oyultrep siusig Isul) DXF 181w eadid feH (J)

91D uen) }Imy exijewioju] uep-sjusig 3mnIsu|

Penelitian ini merupakan studi formal, di mana penelitian ini bertujuan untuk
menjawab berbagai permasalahan yang diajukan.

Berdasarkan metode pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi, di mana data
didapat melalui observasi terhadap laporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan pengendalian penulis terhadap variabel - variabel penelitian
Penelitian digolongkan ke dalam penelitian ex post facto karena variabel yang
diteliti sudah ada sebelum penulis melakukan penelitian sehingga penulis tidak
mampu memanipulasi variabel yang dipakai dalam penelitian.

Berdasarkan tujuan penelitian

Penelitian ini tergolong studi pelaporan karena penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan data yang lama dengan data yang baru.

Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini tergolong cross-sectional study dimana penelitian ini hanya
dilakukan dalam sekali dan melambangkan sebuah gambaran waktu tertentu
yaitu tahun 2006-2008.

Berdasarkan ruang lingkup studi

Penelitian ini digolongkan ke dalam sebuah studi kasus dimana penelitian ini
hanya membandingkan data yang sudah ada.

Berdasarkan lingkungan penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan karena data yang digunakan
sudah ada dan benar-benar nyata.

Berdasarkan persepsi peserta terhadap penelitian

Peserta (subjek) tidak merasakan adanya penyimpangan dari rutinitas sehari-hari

yang disebabkan oleh penelitian yang dilakukan.
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C. Objek Penelitian
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D. D

©®

I
1)

y%lg terdaftar di BEI pada tahun 2006-2008 yang kemudian diamati laporan

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan

}

k%angannya. Dalam penelitian ini, objek penelitian akan dibagi dalam dua periode,

) y%ni periode sebelum penerapan PSAK 13 Revisi 2007 dan periode setelah
A

peRerapan PSAK 13 Revisi 2007 dan kemudian dibandingkan perbedaan yang terjadi.

Data diambil dari laporan keuangan objek penelitian. Laporan keuangan yang

g Innsuj

=

bil sebagai objek penelitian ini adalah laporan keuangan yang mengakui adanya

@lus

prQperti investasi dalam neraca. Dari seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pada

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

&
o ue

n 2006 — 2008, terdapat 58 perusahaan yang mengakui properti investasi dalam

20 VB [o)

lagoran keuangannya.

R e

inisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel Penelitian

ariabel Dependen

P
(919 Yeni >

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah laba bersih perusahaan. Laba

Ebersih adalah selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan dan yang

7]
";:merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha.
[ =

&Soemarso S.R, 2004:54). Untuk menguji hipotesis pertama digunakan nilai laba

7]
Ebersih dalam laporan keuangan perusahaan.

% Pengukuran untuk menguji hipotesis kedua, digunakan perubahan laba bersih
=

_Ehpada masa periode sebelum dan sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007 yang
(=]

q

Bdihitung dengan menggunakan rumus:
)

@.ABA = Nlit- Nl

§<eterangan:

=N I=Nilai laba bersih pada masa sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007
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NIt1=Nilai laba bersih pada masa sebelum penerapan PSAK 13 Revisi 2007

2.@ariabel Independen

Variabel independennya adalah nilai properti investasi yang diukur dengan

ggw eydd e

odel nilai wajar dan nilai properti investasi yang diukur dengan model biaya
istoris. Untuk menguji hipotesis pertama digunakan nilai properti investasi dalam
aporan keuangan perusahaan.

Sementara pengukuran untuk menguji hipotesis kedua, digunakan perubahan

ilai properti investasi pada masa periode sebelum dan sesudah penerapan PSAK

ep siusig IMNISULLOHLEI )

3 Revisi 2007 yang dihitung dengan menggunakan rumus:

ROPINV = Pl; - Pl

Iewyoju) u

@
—
D
=
s8]
>
«Q
QO
>

l=Nilai properti investasi pada masa sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007
l.1=Nilai properti investasi pada masa sebelum penerapan PSAK 13 Revisi 2007

ariabel Moderasi

®

Dalam penelitian ini digunakan variabel moderasi berupa model pengakuan

sproperti investasi. Variabel moderasi ini menggunakan variabel dummy karena
2

Ebersifat kualitatif.

-

@K riteria variabel dummy ini adalah:
7]

=
wSkor 1 jika perusahaan menggunakan model nilai wajar sebagai model pengakuan

ep

= properti investasinya

=wokor 0 jika perusahaan menggunakan model lain sebagai model pengakuan properti

(VTR o}

investasinya, dimana dalam hal ini adalah model biaya.

ne

tode Pengumpulan Data
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t@ik observasi terhadap data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang
T

tefdlaftar di BEI pada periode penerapan PSAK 13 Revisi 2007 dimana penulis
(2]
©

me&mbagi menjadi dua kategori yaitu masa sebelum diberlakukannya PSAK 13 Revisi

7 dan masa pasca diberlakukannya PSAK 13 Revisi 2007.

B

nik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

_|
g In313sul) DN 19

&

lah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 — 2008.

Sl

C
B

uk menentukan sampel digunakan metode purposive sampling. Berdasarkan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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ulasi yang diambil penulis, berikut adalah kriteria pengambilan sampel yang

nakan penulis :

=
“ew
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Laporan keuangan dari perusahaan yang memiliki properti investasi dan

menerapkan PSAK 13 (1994).

(319 ueny Yimy e

(on

Laporan keuangan yang sudah menerapkan PSAK 13 Revisi 2007 setelah
tanggal efektifnya.

Laporan keuangan yang sudah menerapkan PSAK 13 Revisi 2007 sebelum
tanggal efektifnya (early adoption).

Tabel 3.1
Kriteria Pengambilan Sampel

:1aquins uexingakusw uep ueyuwnijueduaw edue) (Ul sijNy BAIRY YNin|as neje uegﬁe%as dinnbusw buede)q ‘|
§e;
Aguj u

Perusahaan-perusahaan yang memiliki properti investasi per tahun 58
gg?féahaan yang belum memiliki properti investasi sebelum tahun | (10)
E’g?fsahaan yang belum listing sebelum tahun 2008 (5)
Total sampel perusahaan 43
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G. Teknik Analisis Data
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.@nalisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan fenomena atau

arakteristik dari data. Karakteristik data yang digambarkan adalah karakteristik

PR ITEY eydd ye

istribusinya (Jogiyanto, 2004:163). Statistik ini menyediakan nilai rata-rata

mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum, nilai minimum, sum, range,

isuj) D)

=kurtosis, dan skewness atau kemencengan distribusi, serta nilai frekuensi, pengukur

a1

“endensi pusat (measures of central tendency), dispersi dan pengukur-pengukur

(7]

§bentuk (measures of shapes). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini

@dalah nilai minimum, nilai maksimum, serta nilai rata-rata dan standar deviasinya.

3
?engujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis pertama dalam penelitian yaitu,

ey

§<ecenderungan perusahaan untuk menggunakan nilai wajar.

ji Beda Rata-Rata Dua Sampel Berpasangan (paired sample t-test)

Dalam penelitian ini, akan di uji dengan uji-t / uji beda dua rata-rata sampel

Eberpasangan. Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah ada perbedaan antara
7]

'é’sampel yang sama dalam dua peristiwa yang berbeda. Pengujian ini digunakan
goUntuk menguji hipotesis kedua yaitu melihat perbedaan signifikan antara nilai laba

3}

7]
a.pada masa sebelum dan sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007.

n1—|ipotesis yang diajukan adalah:

=Ho : Kedua rata-rata sampel yang digunakan adalah identik.
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Jika p-value < 0 maka Ho ditolak, sehingga terbukti rata-rata sampel yang
digunakan pada masa sebelum dan sesudah penerapan PSAK 13 Revisi 2007
berbeda secara nyata.

Jika p-value > 0 maka Ho tidak ditolak, sehingga tidak terbukti bahwa rata-
rata sampel yang digunakan pada masa sebelum dan sesudah penerapan

PSAK 13 Revisi 2007 berbeda secara nyata.

Ji Asumsi Klasik

Dalam melakukan analisis regresi linear, harus ada asumsi-asumsi yang harus

' ipenuhi agar model dapat digunakan dan tidak bias. Asumsi tersebut adalah:

Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas ini menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test dengan Kkategori pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis sebagai berikut:
Ho : data berdistribusi normal.
Ha : data berdistribusi tidak normal.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
= Jika nilai probabilitas / Sig. / p-value lebih besar dari 0,05 maka Ho
tidak ditolak yang artinya data berdistribusi normal.
= Jika nilai probabilitas / Sig. / p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ho
ditolak yang artinya data berdistribusi tidak normal.
Uji Heteroskedatisitas
Situasi heteroskedatisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi

kurang atau melebihi yang semestinya. Pengujian ini dilakukan untuk
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d.

memastikan tidak terjadi heterosketatisitas dalam model regresi. Uji yang
digunakan adalah uji Glejser yang menggunakan residual absolut sebagai
variabel dependen.
Hipotesis dari pengujian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi.
Ha : Terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah:
= Bila nilai p-value dari masing-masing variabel independen terhadap
residual absolut selaku variabel dependen lebih besar daripada 0,05
maka Ho tidak ditolak.
= Bila nilai p-value dari masing-masing variabel independen terhadap
residual absolut selaku variabel dependen lebih kecil daripada 0,05
maka Ho ditolak.
Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam data yang
diobservasi terdapat korelasi antara variabel independen dan dependen.
Dalam model analisis regresi linear, lebih baik tidak terjadi autokorelasi yang
ditandakan dengan nilai statistik Durbin-Watson (d).
Kategori pengambilan keputusan dari pengujian ini adalah:
» Jika d < d. atau (4-d) < d., kesimpulannya pada data terdapat
autokorelasi.
» Jika du < d < 4-dy, maka kesimpulannya pada data tidak terdapat
autokorelasi.

Uji Multikolonieritas
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang
baik adalah jika tidak terjadi multikolonieritas. Pengujian ini menggunakan
nilai Variance Inflation Factor dalam pengambilan keputusannya.

Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho : Data tidak terjadi multikolonieritas
Ha : Data terjadi multikolonieritas
Kriteria pengambilan keputusan yang diharapkan adalah:
= Jika VIF < 10 maka Ho tidak ditolak, yang artinya tidak terjadi
multikolonieritas dalam model regresi.
= Jika VIF > 10 maka Ho ditolak, yang artinya terjadi multikolonieritas
dalam model regresi.

nalisis Regresi Linear Sederhana

Untuk menguji hipotesis ketiga, diperlukan sebuah analisis regresi linear
sederhana untuk menguji pengaruh variabel independen yakni nilai perubahan

5properti dengan variabel dependen yakni nilai perubahan laba bersih perusahaan.

g'.l\/lodel penelitian yang digunakan adalah:

;LABA=BO+[31PROPINV+3

;ii)imana:

@ALABA = Perubahan laba bersih dari perusahaan.
gPROPINV = Perubahan nilai properti investasi dari perusahaan.

=

%Analisis Regresi Linear Ganda

q

g Untuk menguji hipotesis keempat, diperlukan sebuah analisis regresi linear
;

Wganda untuk menguji pengaruh variabel independen yakni nilai perubahan properti
A

ginvestasi dan variabel moderasi yakni model pengakuan yang ditandai dengan

35
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rusahaan.
T
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=

=Model penelitian yang digunakan adalah:

2

8L ABA = Bo + B2PROPINV + B3sMODEL + BsPROPINV*MODEL + ¢
3

=Dimana:

o ABA = Perubahan laba bersih dari perusahaan.

ZPROPINV = Perubahan nilai properti investasi dari perusahaan.

SMODEL = Model pengakuan properti investasi; 1 untuk model nilai wajar, 0 untuk
Slainnya.

“PROPINV*MODEL = Variabel interaksi antara properti investasi dengan model
Spengakuannya

Ji Hipotesis

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan proporsi (bagian) atau persentase total variasi dalam variabel
dependen yang dijelaskan oleh model regresi (Gujarati, 2010: 97). Dua sifat
dari koefisien determinasi (R?) adalah:

1. Besarannya tidak pernah negatif.
2. Batasannya adalah 0 < R? < 1, dimana:

o Jika R? bernilai 1, artinya kesesuaian garisnya tepat, model regresi

dapat meramalkan variabel dependen secara sempurna.

o Jika R? bernilai 0, artinya tidak ada hubungan antara regresan dan

regresor, dengan kata lain model regresi tidak mampu menjelaskan

variabel dependen.
Uji Keberartian Model (Uji F)

Uji ini dilakukan dengan memakai uji F yang pada dasarnya

menunjukkan apakah model regresi dapat digunakan atau tidak, untuk
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menguji hipotesis serta apakah semua variabel independen dan moderasi
yang dimasukan secara bersamaan / simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Hipotesis statistik yang dirumuskan adalah:
Ho:B1=P2=P3=0
Ha : Paling sedikit ada satu §j # 0
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
= Jika nilai probabilitas / Sig. / p-value < a (0,05), maka tolak Ho yang
artinya model regresi signifikan dan seluruh variabel independen dan
moderasi berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
= Jika nilai probabilitas / Sig. / p-value > o (0,05), maka tidak tolak Ho
yang artinya model regresi tidak signifikan dan seluruh variabel
independen dan moderasi tidak berpengaruh secara simultan terhadap

variabel dependen.

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji koefisien
regresi parsial (uji-t) pada tingkat keyakinan 95% dengan tingkat kesalahan
analisis (o) 5%. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen dan moderasi berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

Hol:B:1=0
Hal : B1#0
Ho2:B2=0
Ha2 : B2#0
Ho3:B3=0
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Jika p-value > 0,05 maka Hol / Ho2 / Ho3 tidak ditolak, artinya

variabel independen dan moderasi yang dimasukkan tidak terbukti
Jika p-value < 0,05 maka Hol / Ho2 / Ho3 ditolak, artinya variabel
independen dan moderasi yang dimasukkan terbukti berpengaruh

berpengaruh secara parsial terhadap parsial terhadap variabel dependen.
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